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PENGOLAHAN KOLEKSI NASKAH KUNO JAWA DI 
PERPUSTAKAAN PURA PAKUALAMAN YOGYAKARTA

Kristianti Setiadewi
Djazim Rohmadi

A. Pendahuluan

Siapa yang tak kenal dengan Yogyakarta.  Sebagai kota pelajar dan 
budaya, kota Yogyakarta ini ilmu pengetahuan dan budaya berkembang 
pesat seiring dan sejalan dengan perkembangan maupun perubahan 
zaman saat ini. Begitu pula sebagai kota pelajar dan kota budaya, tentu 
tak terlepas adanya perhatian terhadap itu. Keberadaan perpustakaan 
sebagai tempat utama dalam menyimpan dan menyajikan nilai-nilai 
informasi. Perpustakaan khusus Pura Pakualaman adalah salah satunya,  
yang menyimpan koleksi naskah-naskah kuno di bawah naungan Pura 
Pakualaman Yogyakarta.

Menurut Arif Surachman (2005), perpustakaan khusus adalah 
perpustakaan yang didirikan untuk mendukung visi dan misi suatu 
lembaga khusus dan berfungsi sebagai pusat informasi khusus, terutama 
yang berhubungan dengan penelitian dan pengembangan. Biasanya, 
perpustakaan khusus itu berada di bawah institusi, badan, organisasi atau 
lembaga bisnis, ilmiah, industri, pemerintah, dan pendidikan misalnya 
perguruan tinggi, perusahaan, departemen, asosiasi profesi, instansi 
pemerintah dan lain-lain. Apabila dilihat dari subyek yang ditangani, 
fungsi, pemakai yang dilayani, koleksi yang dikelola, dan kedudukannya 
maka perpustakaan ini akan memiliki karakteristik khusus yang berbeda 
dengan perpustakaan pada umumnya. Ditegaskan pula oleh Purwono 
(2013:21) bahwa perpustakaan khusus juga didefinisikan sebagai 
perpustakaan yang memiliki koleksi dengan subjek-subjek khusus pula.  

Dalam pengelolaannya perpustakaan khusus Pura Pakualaman 
dikelola oleh beberapa pustakawan sebagai kepala perpustakaan dan 
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pelaksana harian, dan  juga sebagai Abdi Dalem Pura Pakualaman yang 
ahli di bidang sastra yang mampu memahami isi kandungan naskah 
kuno berbahasa jawa maupun beraksara Jawa juga menggunakan bahasa 
sastra yang sulit dipahami oleh orang. 

Adapun menurut Undang-Undang Cagar Budaya Nomor 5 Tahun   
1992 Pasal 2 Bab I, naskah kuno atau manuskrip adalah dokumen dalam 
bentuk buku yang ditulis dengan tangan atau diketik yang belum dicetak 
atau dijadikan buku tercetak yang berumur 50 tahun lebih. The ancient 
texts is the handwritten document of more than fifty years old that contains 
any information about history, culture, or science (Anwar, Rohmawati, 
& Bachtiar, 2017, p. 2). Naskah kuno juga sering dikatakan sebagai 
dokumen tulisan tangan yang berusia lebih dari lima puluh tahun yang 
berisi informasi tentang sejarah, budaya, atau keilmuan.

Perpustakaan khusus Pura Pakualaman memiliki dua jenis 
koleksi naskah kuno yakni naskah kuno tulis dan naskah kuno cetak. 
Naskah kuno tulis sebanyak 251 terdiri dari naskah babad, naskah islam, 
piwulang, primbon, sastra, dan lain-lain. Sedangkan naskah kuno cetak 
ada 525 koleksi yang terdiri dari kelompok bahasa, bundelan, cerita 
historis, cerita islam, hukum, islam, majalah, piwulang, panji, primbon, 
sastra, sejarah, seni suara, seni tari, silsilah, upacara, wayang, dan 
lain- lain.

Untuk memudahkan dalam penyimpanan, penataan, serta 
penggunaanya di perpustakaan khusus Puro Pakualaman, dimulai dari 
pemeriksaan koleksi sampai siap disusun dan disajikan di atas rak, untuk 
dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh penggunanya. Kegiatan ini 
termasuk tugas inti yang mesti dilakukan oleh pengelola  dalam mengolah 
bahan pustaka di perpustakaan (Yusuf & Suhendar, 2010). Sedangkan 
menurut Kamus Perpustakaan dan Informasi (Sutarno NS, 2008:155), 
pengolahan bahan pustaka merupakan suatu kegiatan mengolah 
koleksi bahan pustaka  sebelum digunakan oleh penggunanya, meliputi 
registrasi, klasifikasi, katalogisasi, dan membuat perlengkapan  koleksi. 

Koleksi naskah kuno yang dimiliki perpustakaan khusus Puro 
Pakualaman merupakan keleksi keluarga kepatihan pakualaman 
secara turun-temurun, sebagai koleksi langka yang memiliki nilai 
sejarah tinggi, dan berabad-abad umurnya. Sedangkan dalam 
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pengolahannya berpedoman pada versi Pakualaman KGPAA 
Paku Alam X. Adapun dalam proses pengadaannya didapatkan 
dari naskah turun-temurun dari keluarga Paku Alam maupun 
sumbangan dari kraton maupun kasunanan lain. Selanjutnya dalam  
pengelompokannya dibedakan sesuai dengan babad, naskah islam, 
piwulang, primbon, dan lain-lain.

Kegiatan pengolahan di Perpustakaan Pura Pakualaman 
yang selama ini dilakukan berdasarkan pedoman versi Pakualaman 
KGPAA. Paku Alam X yaitu meliputi pengadaan koleksi dari naskah 
kuno tulis yang sudah ada di keluarga Pakualam dan sumbangan 
naskah cetak dari kerajaan/kasultanan/kasunanan lain maupun 
sastrawan mencakup, pengklasifikasian, pengkatalogan, dan shelving. 
Kegiatan pengolahan ini dilaksanakan langsung oleh staff/pelaksana 
harian dan tidak ada bagian khusus untuk pengolahan koleksi. 
Adapun pengolahan koleksi naskah kuno Jawa di Perpustakaan Pura 
Pakualaman sudah dimulai pada tahun 2002 di mana naskah kuno 
yang sudah ada kemudian diberi klasifikasi dan dibuatkan katalog.

Perpustakaan Pura Pakualaman sebagai perpustakaan khusus 
juga memiliki koleksi naskah kuno yang ditulis dengan aksara 
jawa yang  perlu diolah oleh seorang ahli dalam bidangnya. Dalam 
pengolahannya, telah diatur dalam pedoman versi Pakualaman 
KGPAA. Paku Alam X. Namun karena nilai autentisitas dan 
kekunoannya mesti dalam tataran standar baku pengolahan bahan 
pustaka dan atau sekedar recording yang dapat membimbing 
penguna agar dapat menemukan koleksi maupun sebagai kontrol 
koleksi pada pelayanannya di perpustakaan. Oleh karena itu perlu 
kiranya dilakukan kajian dan penelitian lebih mendalam agar dapat  
mengetahui bagaimanakah pengolahan koleksi naskah kuno Jawa di 
Perpustakaan Pura Pakualaman. 

B. Pembahasan

1. Pengolahan Koleksi Naskah Kuno Jawa di Perpustakaan Khusus Puro 

Pakualaman Yogyakarta

Pengolahan koleksi naskah kuno jawa di Perpustakaan Pura 
Pakualaman menggunakan pedoman versi Pakualaman KGPAA., 
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Paku Alam X. Pedoman ini dipergunakaan pada masa jabatan Paku 
Alam sampai saat ini. Pedoman atau SOP (Standard Operating 
Procedure) ini tidak berbentuk tertulis/cetak melainkan berbentuk 
lisan dan langsung dilakukan pada saat itu juga. Adapun Pengolahan 
koleksi naskah kuno jawa di perpustakaan ini meliputi pengadaan, 
inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, kelengkapan fisik, dan shelving 
dan yang dilakukan oleh pengelola/abdi dalem bagian Perpustakaan 
Pura Pakualaman juga bekerja sama dengan pihak lain. Berikut 
beberapa conontohnya:

Gambar 3: Descriptive Catalogue of the Javanese Manuscripts and 
Printed Books in the Main Libraries of Surakarta and Yogyakarta

Contoh Deskripsi katalog
Sumber: Descriptive Catalogue of the Javanese Manuscripts and Printed 

Books in the Main Libraries of Surakarta and Yogyakarta, 1983
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Gambar di atas merupakan katalog buku serta contoh dari 
deskripsi katalog manuskrip/naskah kuno jawa tulis dan cetak di 
perpustakaan Surakarta dan Yogyakarta yang dibuat oleh Girardet. 
Menurut  Sri Ratna Saktimulya mengatakan bahwa katalog yang 
sudah ada dibuat oleh Girardet dan memuat beberapa katalog naskah 
kuno perpustakaan lainnya (Kraton Surakarta, Mangkunagaran, 
Radyapustaka, Kraton Yogyakarta, Pura Pakualaman, dan 
Sonobudoyo). Katalog yang dibuat oleh Girardet ini memuat 195 
deskripsi naskah kuno jawa tulis/manuskrip dan 79 deskripsi naskah 
kuno jawa cetak. Kemudian setelah ditelusuri kembali ditemukan 
ada 251 naskah kuno jawa tulis dan 525 naskah kuno jawa cetak dan 
telah disempurnakan menjadi katalog khusus perpustakaan Pura 
Paku  Alaman. 

Sedangkan pengolahan koleksi naskah kuno jawa di 
Perpustakaan Pura Pakualaman sebagai berikut:

a. Pengadaan 

Proses yang dilakukan pertama kali dalam pengolahan naskah 
kuno jawa di Perpustakaan Pura Pakualaman yaitu pengadaan. 
Kegiatan dalam pengadaan ini meliputi mengumpulkan naskah 
kuno baik yang berbentuk tulis maupun cetak dari seluruh 
lingkungan Pura Pakualaman kemudian dijadikan satu ke suatu 
ruangan yang ada di Pura Pakualaman. Meskipun hingga saat ini 
belum diketahui kapan pertama kali pengadaan naskah kuno tulis 
maupun cetak ini dilakukan. Hal ini disebabkan karena prosesnya 
tidak terdokumentasi maupun tertulis dalam sejarah. Hanya saja 
naskah kuno pertama kali dikumpulkan pada masa Paku Alam VII 
yaitu pada tahun 1906 oleh Gusti Bendara Paku Alam VI. Pada saat 
itu beliau mengumpulkan naskah-naskah yang sudah ada di Pura 
Pakualaman dan menjadikannya sebuah koleksi. Naskah-naskah 
kuno jawa yang dimiliki Perpustakaan Pura Pakualaman merupakan 
hasil tulisan dari masa Paku Alam I dan dari hibahan Kasultanan 
maupun Kasunanan  lain.
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b. Inventarisasi

Kegiatan Inventarisasi yang dilakukan di Perpustakaan Pura 
Pakualaman merupakan sebuah tindakan mengumpulkan naskah 
dan penyortiran yang ada di lingkup Pura Pakualaman. Sedangkan 
perbedaannya dari proses pengadaan dan inventarisasi naskah 
kuno jawa di Perpustakaan Pura Pakualaman yaitu dalam proses 
inventarisasi naskah kuno jawa turut disortir/dibedakan jenis 
naskahnya sedangkan dalam proses pengadaan naskah kuno jawa 
hanya dikumpulkan saja dalam satu ruangan. Setelah itu kemudian 
naskah-naskah dibedakan golongannya sesuai dengan isinya. 

Naskah yang sebelumnya telah dikumpulkan pada masa Paku 
Alam VII kemudian disortir oleh pengelola Perpustakaan Pura 
Pakualaman. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui naskah mana 
yang nantinya layak dijadikan koleksi perpustakaan. Inventarisasi 
dilakukan hingga dapat diketahui jumlah sesungguhnya naskah 
yang dimiliki oleh Perpustakaan Pura Pakualaman dan diputuskan 
untuk dilakukan klasifikasi dan katalogisasi naskah kuno jawa di 
Perpustakaan Pura Pakualaman. 

c. Klasifikasi

Proses klasifikasi di Perpustakaan Pura Pakualaman dibagi 
menjadi dua, yaitu klasifikasi naskah kuno tulis dan klasifikasi naskah 
cetak. Kode klasifikasi di Perpustakaan Pura Pakualaman ditentukan 
oleh pengelola perpustakaan. Kode ini terinspirasi dari klasifikasi 
Museum Sonobudoyo yang sama-sama menggunakan huruf sebagai 
tanda/kode subjek naskah dan angka sebagai nomor urutnya. 
Pembuatan klasifikasi naskah kuno tulis didahulukan karena jumlah 
naskahnya tiap judul hanya satu (karena merupakan tulisan tangan 
dan tidak disalin), sedangkan naskah kuno cetak kemungkinan 
ada salinannya meskipun di tempat lain dan dapat dilakukan 
pengklasifikasiannya setelah naskah kuno tulis..

Pengklasifikasian Naskah kuno jawa di perpustakaan Puro 
Paku Alaman jika dilihat dari susunannya, baik tulis maupun cetak 
menggunakan sistem fundamental, di mana naskah kuno dibedakan 
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sesuai dengan subjeknya. Klasifikasi ini ditunjukkan dengan huruf 
dan angka sebagai berikut: 

1) Klasifikasi naskah kuno tulis
Tabel 1: Klasifikasi naskah kuno tulis di Perpustakaan Pura 

Pakualaman
Jenis Koleksi Kode

Babad Bb
Islam Is
Piwulang Pi
Primbon Pr
Sastra St
Lain-lain Ll

Klasifikasi naskah kuno tulis dibedakan menjadi 6 kelas. 
Penulisan kodenya yaitu huruf pertamanya kapital dan huruf 
keduanya kecil kemudian diikuti dengan nomor urutnya. 
Contoh: Bb.40, Bb merupakan kode naskah babad dan 40 
adalah nomor urut naskah babad yang ke-40. Pembuatan 
klasifikasi naskah kuno tulis dimulai pada tahun 2002-2005. 
Pembuatan klasifikasi ini terinspirasi dari nomor klasifikasi 
yang ada dalam katalog naskah kuno buatan Girardet. Contoh 
klasifikasi naskah kuno tulis jawa di Perpustakaan Pura 
Pakualaman berdasarkan katalog yang dibuat oleh Girardet: 
PP/Bb.41. Keterangannya yaitu: PP merupakan nama instansi 
(Pura Pakualaman, Bb yaitu naskah babad, dan 41 adalah 
nomor urut naskah babad yang ke-41.

Berikut adalah cara yang dilakukan untuk menentukan 
jenis-jenis kategori naskah kuno tulis:

a. Melihat judul naskah kuno.
b. Membaca kalimat naskahnya, terutama pada halaman 1-3 

awal dan 3 halaman akhir.
c. Setiap naskah yang telah diberi klasifikasi diselipkan kertas 

kode dan nomor klasifikasinya.
2) Klasifikasi naskah kuno cetak

Berikut contoh klasifikasi naskah kuno cetak di Perpustakaan 
Pura Pakualaman
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Jenis Koleksi Kode
Bahasa BA
Bundelan BD
Cerita Historis CH
Cerita Islam CI
Hukum HU
Islam IS
Majalah MJ
Piwulang PI
Panji PJ
Primbon PR
Sastra SA
Sejarah SJ
Seni Suara SS
Seni Tari ST
Silsilah SL
Upacara dan Adat-Istiadat UA
Wayang WY
Lain-lain LL

Selanjutnya klasifikasi naskah kuno cetak dibedakan 
menjadi 18 kelas. Kodenya ditulis dengan menggunakan 2 
huruf kapital dan diikuti nomor urutnya. Contoh: PI-53, PI 
merupakan naskah piwulang dan 53 adalah nomor urut naskah 
piwulang yang ke-53. Proses pembuatan klasifikasi naskah 
kuno cetak dimulai pada tahun 2012. Langkah pembuatannya 
sama dengan klasifikasi naskah kuno tulis, yaitu:

a. Melihat judul naskah kuno.
b. Membaca kalimat naskahnya, terutama pada halaman 1-3 

awal dan 3 halaman akhir.
c. Setiap naskah yang telah diberi klasifikasi diselipkan kertas 

kode dan nomor klasifikasinya.
Sedangkan beberapa kendala yang dialami dalam proses 

klasifikasi naskah kuno jawa diantaranya:
a. Terdapat naskah yang terkadang sulit untuk ditentukan 

klasifikasinya sehingga harus didiskusikan kembali dengan 
petugas yang lain.
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b. Adanya kemungkinan kesalahan pengklasifikasian kategori 
naskah cerita historis dengan sejarah karena adanya 
kemiripan.

c. Ada naskah kuno yang tidak disebutkan judulnya sehingga 
petugas harus membaca teks bagian awal dan akhir dari 
naskah tersebut.

d. Ditemukannya naskah kuno yang rusak berat (sudah retak 
karena bahannya rapuh/keasaman kertas tinggi).

e. Petugas kesulitan mengenali corak tulisan/huruf masing-
masing penulis yang berbeda pada naskah kuno tulis.

d. Katalogisasi naskah kuno jawa

Katalog naskah kuno jawa di Perpustakaan Pura Pakualaman 
berbentuk katalog buku. Katalog ini dibedakan menjadi dua, yaitu 
katalog naskah kuno tulis dan katalog naskah kuno cetak. Katalog 
naskah kuno tulis berjudul “Katalog Naskah-Naskah Perpustakaan 
Pura Pakualaman”, sedangkan katalog naskah kuno cetaknya 
dibedakan menjadi dua yaitu “Katalog buku cetak lama koleksi 
Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta (Katalog I, II, III)” dan 
“Katalog buku cetak lama koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman 
Yogyakarta (Katalog I, II, III)”. Alasan dibedakan antara katalog 
naskah kuno tulis dan naskah kuno cetak yaitu sama dengan saat 
pengklasifikasian, pengelola berusaha untuk menyelamatkan naskah 
kuno jawa tulis dulu yang jumlahnya hanya ada satu. Sesuai yang 
diungkapkan oleh Ibu  Ratna Mukti Rarasasri dalam wawancara pada 
tanggal 30 September 2021, bahwa:

“Alasan pertama itu tadi mbak, kami berasumsi bahwa yang tulis 
itu hanya dibuat satu disini. Jadi lebih kepada penyelamatannya. 
Jadinya yang tulis terus disisihkan dulu tho, kita selamatkan 
dulu dan dibuat bukunya. Kemudian berikutnya baru yang 
cetak yang belakangan”.
Deskripsi naskah yang dimuat katalog koleksi manuskrip 

menurut AACR (Anglo American Cataloging Rules) 2 yaitu (Sholihah, 
2017, p. 71):

1. Daerah judul dan keterangan penanggung jawab.
2. Daerah edisi.
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3. Daerah penerbitan.
4. Daerah deskripsi fisik.
5. Daerah catatan.

e. Katalog naskah kuno tulis

Contoh  katalog Naskah Kuno tulis Perpustakaan Pura Pakualaman
Naskah kuno tulis dibuatkan katalog terlebih dahulu dengan 

alasan karena jumlah naskahnya tiap judul hanya satu. Pembuatan 
katalog naskah kuno tulis dimulai pada tahun 2002-2005. Naskah 
kuno tulis yang dibuat katalog berjumlah 251 naskah. Dalam 
proses pembuatannya dilakukan oleh 12 orang. Proyek katalogisasi 
ini dilakukan oleh pihak Pura Pakualaman dengan bantuan Toyota 
Foundation tepatnya pada bulan Desember 2002 sampai bulan 
November 2003. Pihak Pura Pakualaman di sini sebagai pembuat 
katalog dan Toyota Foundation sebagai pihak penyokong dana. 
Pembuatan katalog ini dilakukan oleh pihak Pura Pakualaman 
sendiri karena pihak lain tidak diijinkan untuk menyentuh naskah 
kuno tulis yang ada di Perpustakaan Pura Pakualaman.

Proyek ini bertujuan untuk menginventarisasikan ulang 
koleksi naskah kuno yang ada di Perpustakaan Pura Pakualaman. 
Selain itu, proyek ini juga bertujuan untuk membuat rincian 
deskripsi naskah. Sebelumnya naskah kuno yang ada di 
Perpustakaan Pura Pakualaman masuk dalam katalog yang dibuat 
oleh Girardet. Namun akhirnya dibuat versi Pura Pakualaman 
sendiri karena dalam katalog sebelumnya dimuat juga katalog-
katalog naskah dari instansi lain. Selain itu, setelah dilakukan 
inventarisasi ternyata ditemukan sejumlah naskah yang belum 
terdaftar dalam katalog versi Girardet. Jumlah keseluruhan naskah 
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kuno di Perpustakaan Pura Pakualaman hingga saat sebanyak 251 
naskah, namun yang tercantum dalam katalog Girardet hanya 
ada 195 naskah. Perbedaan jumlah naskah ini disebabkan oleh 
masuknya beberapa naskah yang sebelumnya tersimpan di ruang 
lain (masih dalam lingkup Pura Pakualaman) kemudian dipindah 
ke perpustakaan dan ada beberapa naskah yang dinyatakan hilang 
(Saktimulya, 2005).

Selain Toyota Foundation, pihak Perpustakaan Pura 
Pakualaman juga dibantu oleh Yayasan Obor Indonesia dalam hal 
pencetakan buku katalog. Katalog ini dicetak pada tahun 2005. 
Katalog ini disunting oleh Sri Ratna Saktimulya dan disusun oleh 
tim proyek dari Perpustakaan Pura Pakualaman yaitu Hario Seno, 
Tamdaru, Rimawan, Sri Ratna Saktimulya, Ratna Mukti Rarasasri, 
Diyati Silaturohmi, Astri Arnawengrum, Kurnia Andrianie, Irma 
Tri Hastuti, Yovi Mega Purwono, Dyah Pratitasari, dan Bima 
Slamet  Raharja. 

Kode JUDUL NASKAH

No. Bahasa Aksara Bentuk

Hlm. Baris/hlm. Ukuran Bahan

Naskah

Isi Teks

Daftar Pupuh
Contoh  pedoman Penulisan Katalog Naskah Kuno tulis Perpustakaan 

Pura Pakualaman
Sedangkan  bab-bab yang dimuat dalam Katalog Naskah Kuno 

tulis Perpustakaan Pura Pakualaman:
1. Prakata K.G.P.A Paku Alam IX.
2. Kata pengantar.
3. Daftar singkatan.
4. Daftar gambar.
5. Pedoman penulisan katalog
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Setiap deskripsi katalog naskah kuno tulis dibuat sesuai dengan 
pedoman penulisan katalog. Berikut adalah informasi yang ada di 
dalam deskripsi katalog naskah kuno tulis:

1. Kode Proyek. Kode yang dimaksud di sini adalah kode/
klasifikasi naskah misalnya Bb.40, Bb merupakan kode 
naskah babad dan 40 adalah nomor urutnya.

2. Judul naskah. Contohnya seperti Babad Sunan Prabu. 
Judul ini diambil langsung dari naskah maupun judul yang 
telah distandarkan oleh penyunting.

3. Nomor inventaris. Nomor ini di dapat dari keterangan yang 
tertulis pada naskah kuno tulis dan bukan dibuat oleh tim 
proyek katalog ini, dengan kata lain nomor ini merupakan 
nomor asli naskah sebelum proyek ini. Misalnya 0104/
PP/73, PP menunjukkan naskah milik Pura Pakualaman 
dengan nomor inventaris 0104.

4. Bahasa, misalnya bahasa Kawi, Jawa, Arab, Melayu, 
Belanda.

5. Aksara yang digunakan dalam naskah kuno tulis, misalnya 
pegon, Jawa, Arab.

6. Bentuk naskah, misalnya puisi (lagon, sekar tengahan, 
macapat, sekar ageng) atau prosa.

7. Jumlah halaman keseluruhan naskah.
8. Jumlah baris per halaman, di sini disebutkan jumlah rata-

rata baris dalam satu halaman naskah. 
9. Ukuran naskah, ditulis dengan lebar kali panjang naskah 

dalam satuan sentimeter. Misalnya 27X38.
10. Bahan naskah, misalnya dari kertas dluwang, HVS, kertas 

Eropa, buku tulis.

f. Deskripsi naskah kuno tulis.

Di bawah ini merupakan contoh keterangan bibliografis naskah 
kuno tulis yang ada di Perpustakaan Pura Pakualaman.
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contoh daftar Katalog Naskah Kuno tulis Perpustakaan Pura 
Pakualaman (deskripsi bibliografi dan rincian isinya)

1. Dalam bagian lampiran ini disertakan beberapa hal untuk 
melengkapi uraian pada bagian naskah kuno tulis, yaitu:

a. Daftar pustaka.
b. Daftar peserta proyek.
c. Daftar judul. Memuat daftar nomor inventaris naskah di 

Perpustakaan Pura Pakualaman, kode proyek, judul beserta 
sub judul berdasar pada jenis sastranya.

d. Indeks judul. Memuat keseluruhan judul dan sub judul naskah 
yang diurutkan sesuai abjad.

e. Indeks nama tokoh. Memuat referensi nama seperti nama 
pengarang, tokoh utama, nama penggubah/penyalin, nama 
pemilik naskah, nama pemrakarsa penggubah teks.

f. Indeks nama tempat. Memuat daftar nama tempat sesuai 
dengan yang disebutkan di bagian deskripsi isi teks.

g. Indeks umum. Memuat referensi selain nama tokoh, tempat, 
dan subjek judul.

h. Daftar Silsilah Paku Alam. Memuat silsilah kekerabatan Paku 
Alam I-IX.
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i. Daftar cap kertas. Memuat daftar tanda watermark dan 
countermark yang ada di naskah koleksi Perpustakaan Pura 
Pakualaman.

j. Daftar tarikh naskah. Memuat daftar tahun penggubahan/
penyalinan maupun penulisan naskah koleksi Perpustakaan 
Pura Pakualaman yang terdapat tahunnya.

Jika dilihat dari uraian di atas, katalog naskah-naskah 
Perpustakaan Pura Pakualaman hanya memenuhi 3 dari 5 peraturan 
pengkatalogan menurut AACR2 yaitu daerah judul, daerah deskripsi 
fisik (bentuk naskah, jumlah halaman keseluruhan naskah, jumlah 
baris per halaman, ukuran naskah, dan bahan naskah), dan daerah 
catatan (isi teks dan daftar pupuh). Selain itu katalog ini dilengkapi 
dengan lampiran seperti daftar peserta proyek, daftar judul, daftar 
tarikh naskah, daftar cap kertas, daftar silsilah Paku Alam, indeks 
umum, indeks nama tempat, indeks nama tokoh, dan indeks judul. 
Katalog naskah-naskah Perpustakaan Pura Pakualaman dilengkapi 
dengan pedoman penyusunan katalog sehingga dapat memudahkan 
pembaca memahami deskripsi bibliografi naskahnya.

Berikut adalah Langkah-langkah dalam pembuatan katalog 
naskah kuno tulis di Perpustakaan Pura Pakualaman:

1) Menulis deskripsi bibliografi pada kertas yang memuat judul 
naskah, klasifikasi, ukuran sampul, bahasa dan aksaranya, 
bentuk naskah (puisi/prosa), jumlah halaman, jumlah baris per 
halaman, ukuran halaman dalam naskah, bahan  kertasnya.

2) Menambahkan klasifikasi naskah.
3) Naskah dibersihkan per halamannya terlebih dahulu.
4) Memberi nomor halaman pada tepi atas kertas di naskah yang 

kertasnya kosong dengan pensil.
5) Membuat kutipan naskah berupa kalimat awal per naskah/

cerita/pupuh untuk mengetahui isi naskah.
6) Membuat rangkuman naskah dalam Bahasa Indonesia.
7) Mengurutkan katalognya sesuai dengan abjad awal judul.
8) Mengetikkan deskripsi bibliografi serta rincian isinya ke 

dalam bentuk Microsoft word.
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9) Menyerahkan file deskripsi bibliografi beserta rincian isinya ke 
Yayasan Obor Indonesia untuk dicetak menjadi katalog  buku.

Berikut ini merupakan kendala yang terjadi pada saat proses 
katalogisasi naskah kuno tulis:

a. Beberapa naskah kuno tulis keadaannya rusak/remuk 
sehingga tidak dapat terbaca.

b. Kesulitan menentukan tahun penbuatan naskah karena tidak 
semua tahun tercantum dalam naskah. Dari 251 naskah kuno 
tulis, hanya 87 naskah yang diketahui penanggalan pembuatan 
naskahnya. Untuk itu pada deskripsi naskah, kolom tahunnya 
dikosongi.

c. Tidak tercantumnya nama penulis/pencipta naskah dalam 
naskahnya (kebanyakan hanya ditulis “ditulis pada masa Paku 
Alam yang sedang bertakhta”).

d. Naskah kuno tulis ditulis menggunakan tangan sehingga 
pengelola perpustakaan kesulitan membuat kutip bait naskah 
untuk uraian isi pada format katalog karena harus mengenali 
corak huruf penulis dan tulisan tangannya sulit dibaca. Hal ini 
membutuhkan keahlian khusus dan waktu yang lebih lama.

e. Saat harus membuat kutip bait awal dan akhir, pengelola 
perpustakaan kesulitan membaca tulisannya baik dari segi 
tulisan tangan/model tulisan/bentuk tulisannya maupun 
karena tintanya sudah kabur. Sehingga pengelola perpustakaan 
menulisnya dengan “kalimat yang terbaca (…)” pada bagian 
deskripsi naskahnya.

f. Terdapat kesalahan alih aksara dan hingga saat ini belum ada 
perbaikan.

g. Adanya kemungkinan kesalahan penafsiran isi naskah dan 
hingga saat ini belum ada perbaikan.

3. Katalog naskah kuno jawa cetak

Katalog naskah kuno jawa cetak di Perpustakaan Pura Pakualaman 
disebut dengan katalog buku cetak lama. Katalog ini berbentuk buku dan 
dibagi menjadi 2 buku. Katalog buku pertama merupakan bagian I, II, 
dan III. Sedangkan katalog kedua yaitu bagian IV, V, dan VI. Katalog I, 
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II, dan III memuat deskripsi naskah bahasa, bundelan, cerita historis, 
cerita Islam, hukum, islam, majalah, piwulang, panji, primbon, dan 
sastra. Katalog IV, V, dan VI memuat deskripsi naskah sejarah, silsilah, 
seni suara, seni tari, upacara dan adat-istiadat, wayang, dan lain-lain. 
Proses pembuatan katalog naskah kuno cetak dimulai pada tahun 2012 
dan kemudian dicetak menjadi katalog buku pada tahun 2015. Pada 
tahap ini, Perpustakaan Pura Pakualaman bekerja sama dengan Dinas 
Kebudayaan DIY. Perpustakaan Pura Pakualaman sebagai pihak yang 
membuat daftar katalog dan kemudian dibiayai serta dicetak oleh Dinas 
Kebudayaan DIY.

Contoh  katalog buku cetak lama koleksi Perpustakaan Pura 
Pakualaman Yogyakarta (Katalog I, II, III)

contoh katalog buku cetak lama koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman 
Yogyakarta (Katalog IV, V, VI)

Adapun hal-hal yang dimuat dalam katalog naskah kuno cetak 
adalah:

1) Kata pengantar.
2) Format penyusunan katalog.
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Setiap deskripsi bibliografi katalog naskah kuno cetak dibuat 
sesuai dengan format penyusunan katalog. Berikut adalah informasi 
yang ada di dalam deskripsi bibliografi katalog naskah kuno cetak:

a. Judul. Judul yang digunakan merupakan judul yang telah 
distandarkan oleh penyunting. Misalnya Riksa Wibawa 
“Anyelengi Arta”.

b. Kode koleksi. Kode ini dibuat untuk mengklasifikasikan 
naskah kuno cetak. Misalnya: PI-53, PI merupakan singkatan 
untuk naskah Piwulang dan 53 adalah nomor urutnya.

c. Ukuran sampul. Ditulis dengan bentuk lebar x panjang dalam 
skala sentimeter, misalnya 13,7 cm x 21,5 cm.

d. Ukuran lembar halaman. Ditulis dengan bentuk lebar x 
panjang dalam skala sentimeter, misalnya 13,7 cm x 21,5 cm.

e. Ukuran kolom yang ditulisi. Ukuran rata-rata kolom yang 
ditulisi pada satu halaman teks. Ditulis dengan bentuk lebar x 
panjang dalam skala sentimeter, misalnya 10,8 cm x 17,1 cm.

f. Jumlah baris tiap halaman. Ditulis jumlah rata-rata baris 
tulisan dalam satu halaman teks.

g. Jumlah halaman. Ditulis jumlah keseluruhan halaman naskah 
termasuk halaman awal dan akhir yang diberi penomoran 
dengan angka romawi maupun halaman kosong.

h. Bahasa. Bahasa yang dipakai, misalnya: Belanda, Jawa, Melayu, 
Arab, dan sebagainya.

i. Huruf. Ditulis jenis aksaranya. Misalnya Pegon, Latin, Jawa, 
dan Arab disertakan keterangan wujudnya di dalam kurung 
(tulisan tangan, mesin ketik manual, cetak).

j. Bentuk Pengungkapan. Prosa atau puisi (sekar ageng, sekar 
tengahan, macapat).

k. Penyusun/pengarang. Nama pengarang yang tertulis di teks, 
sampul, maupun halaman sampul.

l. Penerbit. Nama penerbit yang tertulis di sampul/halaman 
sampul.

m. Percetakan. Nama percetakan yang tertulis di sampul/halaman 
sampul.
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n. Tempat terbit. Tempat penerbitan yang tertulis di sampul/
halaman sampul.

o. Tahun terbit. Tahun diterbitkan yang tertulis di sampul/
halaman sampul.

p. Cetakan ke-. Cetakan yang tertulis di sampul/halaman 
sampul.

q. Kondisi kertas. Kondisi kertas saat katalog ini dibuat (warna 
kertas: kecoklatan, kuning kecoklatan, menguning serta 
keadaan kertas: rusak, dimakan kutu, utuh, dan keterangan 
lain yang perlu ditambahkan).

r. Iklan. Ditulis “ada” jika ditemukan iklan.
s. Kutip awal dan akhir teks. Ditulis masing- masing 1-3 kutipan 

awal dan akhir naskah (jika naskah tersebut adalah satu teks 
yang berdiri sendiri). Jika naskah tersebut berupa bendel/
kumpulan lebih dari satu tesk, maka tidak perlu ditulis 
keterangannya.

t. Isi. Ringkasan dari naskah berdasarkan pembacaan pada awal, 
tengah, dan akhir teks.

Uraian di atas menjelaskan, Katalog Buku Cetak Lama 
Koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman Yogyakarta (I, II, III) dan 
Katalog Buku Cetak Lama Koleksi Perpustakaan Pura Pakualaman 
Yogyakarta (IV, V, VI) telah diselaraskan mengacu pada peraturan 
pengkatalogan menurut AACR2 yaitu daerah judul dan penangung 
jawab (penyusun/pengarang), daerah edisi (cetakan ke-), daerah 
penerbitan (penerbit, percetakan, tempat, dan tahun terbit), daerah 
deskripsi fisik (jumlah halaman, jumlah baris tiap halaman, ukuran 
kolom, ukuran lembar halaman, ukuran sampul), dan daerah catatan 
(kondisi kertas, iklan, isi, kutip awal dan akhir teks). Katalog naskah-
naskah Perpustakaan Pura Pakualaman dilengkapi dengan format 
penyusunan katalog sehingga dapat memudahkan pengguna dalam 
membaca dan memahami deskripsi bibliografi naskahnya.

g. Deskripsi bibliografi setiap naskah kuno cetak. 

Di bawah ini merupakan contoh deskripsi bibliografi naskah 
kuno cetak dengan judul Reksa Wibawa “Anyelengi Arta”. di 
perpustakaan khusus Pakulaman Yogyakarta sebagai berikut:
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Adapun Langkah-langkah dalam pembuatan katalog naskah kuno cetak 
di Perpustakaan Pura Pakualaman adalah:

1. Mengetik deskripsi bibliografi pada Microsoft word yang 
memuat judul naskah, klasifikasi, ukuran sampul, ukuran 
halaman yang ditulisi, bahasa dan aksaranya, bentuk naskah 
(puisi/prosa), jumlah halaman, jumlah baris per halaman, 
ukuran halaman dalam naskah, bahan kertasnya.

2. Memberi judul sementara naskah pada naskah yang belum 
ada judulnya (kemudian diganti sesuai dengan isi naskah oleh 
penyunting).

3. Menambahkan klasifikasi naskah.
4. Mengurutkan katalog sesuai alfabet klasifikasi dan angkanya.
5. Menyerahkan file deskripsi bibliografi kepada Dinas 

Kebudayaan DIY untuk dijadikan katalog buku.
Berikut adalah kendala yang terjadi pada saat katalogisasi 

naskah kuno cetak:
a. Terdapat naskah yang bahannya sudah rusak serta jilidnya 

lepas sehingga sulit untuk mengetahui isinya.
b. Beberapa naskah kuno cetak tidak ada judulnya sehingga 

oleh pustakawan diberi judul sementara oleh koordinator dan 
nantinya diubah kembali oleh penyunting.

c. Kemungkinan adanya kesalahan penafsiran isi naskah dan 
hingga saat ini belum diperbaiki.
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h. Kelengkapan Fisik

Kelengkapan fisik yang dilakukan pada naskah kuno di 
Perpustakaan khusus Pura Pakualaman berupa labelling. Proses 
pemberian label naskah kuno dimulai pada tahun 2010 hingga 2012. 
Label ini ditempelkan pada bagian luar kotak pelindung naskah 
sebelah bawah. Label ditempel di luar pelindung naskah karena 
bagian naskah tidak boleh ada label/cap tambahan. Dalam pelabelan 
belum ada pedoman jarak untuk penempelan label, namun untuk 
tinggi labelnya disesuaikan antara satu naskah dengan naskah lainnya 
atau disamakan, sehingga terlihat rapi. Adapun Label naskah kuno 
di Perpustakaan Pura Pakualaman memuat judul naskah, nomor 
naskah, dan klasifikasinya sebagai berikut: 

Contoh Label Naskah Kuno Perpustakaan Pura PakualamanYogyakarta

i.  Shelving

Koleksi Naskah kuno jawa pada perpustakaan khusus 
Pura Pakualaman Yogyakarta ditata dan dijajar pada rak koleksi 
sebagaimana terdapat pada gambar di bawah ini.

Contoh  koleksi naskah kuno dalam lemari penyimpananPerpustakaan 
Pura Pakualaman Yogyakarta
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Shelving atau penataan buku di rak dilakukan setelah proses 
katalogisasi selesai, sehingga waktu prosesnyapun sebagaimana 
aturan standar yang berlaku yaitu untuk naskah kuno tulisan tahun 
2002-2005 dan naskah kuno cetak pada tahun 2012. Sedangkan 
penempatan antara naskah kuno tulis dengan naskah kuno cetak 
dibedakan raknya. Proses Shelving dilakukan oleh 2 orang pengelola 
perpustakaan. Naskah diurutkan sesuai kode klasifikasi yang 
telah  dibuat. 

Adapun beberapa hal  yang didapati selama melakukan 
proses shelving koleksi naskah kuno jawa di perpustakaan khusus 
Purapakulaman Yogyakarta meliputi:

1. Ukuran naskah kuno dan kotak pelindung naskah yang 
berbeda-beda membuat pembatas buku yang terbuat dari besi 
melengkung.

2. Kurangnya pembatas sehingga tidak rapi dalam selving.
3. Terkelupasnya Label kertas pada kotak pelindung naskah saat 

proses shelving, sangat berpengaruh  terhadap koleksi naskah, 
namun selalu diperbaiki.

C. Kesimpulan

Pengolahan naskah kuno jawa di Perpustakaan Pura 
Pakualaman Yogyakarta dalam prosesnya meliputi organisasai 
informasi dan recording, seperti pengadaan bahan pustaka, 
inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, kelengkapan fisik, dan shelving, 
Namun dari proses tersebut hingga kini masih tetap berdasarkan 
pada pedoman versi Pakualaman KGPAA. Paku Alam X. Sedangkan 
pedoman/SOP (Standard Operating Procedure) yang digunakan 
belum secara tertulis, melainkan secara lisan. Di samping itu proses 
pengolahan koleksi naskah kuno jawa ini hanya dilakukan oleh abdi 
dalem widyapustaka (pengelola Perpustakaan Pura Pakualaman) saja 
dan bukan pustakawan yang berlatar pendidikan ilmu perpustakaan, 
sehingga beberapa hal yang dihadapi adalah sulitnya mengenali corak 
tulisan/huruf masing-masing penulis yang berbeda dan sulitnya 
membaca tulisan tangan penulis naskah, serta adanya kesalahan alih 
aksara, serta  kesalahan penafsiran isi naskah.
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Saran

Perpustakaan khusus Pura Pakualaman Yogyakarta telah 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai pengumpul dan penyebar 
informasi yang dapat dimanfaatkan oleh penggunanya. Dalam 
rangka memberikan kelancaran dan kemudahan pada penggunanya 
maka perlu dilakukan pembenahan di sana sini khususnya dalam 
organisasi dan pengolahan naskah kuno agar lebih maksimal, maka 
diperlukan adanya landasan  kebijakan tertulis dan SOP (Standard 
Operating Procedure) secara jelas dan terukur, dan ditopang 
adanya SDM yang kompeten berlatar belakang pendidikan ilmu 
perpustakaan, sehingga memudahkan dan meminimalisir terjadinya 
kesalahan maupun kendala dalam pengolahan naskah kuno dan 
menjaganya dari kerusakan fisik maupun informasi di  dalamnya.
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